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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengukur panjang dan berat Ikan Lemuru (Sardinella lemuru),
jumlah sampel yang dipakai berjumlah 50 ekor. Total keseluruhan sampel panjang ikan mulai 173 mm
sampai dengan 213 mm dimana panjang total dominan ikan yang tertangkap berada pada kisaran rata-rata
187,86 mm, sedangkan untuk berat kisaran 65 sampai 89 gr dengan berat rata-rata 77,28 gr. Hasil
perhitungan nilai b yang diperoleh pada ikan lemuru (Sardinella lemuru) di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Sibolga sebesar 1,3902. Berdasarkan nilai b yang diperoleh, dapat dinyatakan panjang berat ikan <3,
(alometrik negatif) berarti pertumbuhan panjang lebih cepat dari pertumbuhan berat atau bobot.

Kata Kunci : Hubungan,Panjang Berat,Ikan Lemuru

ABSTRACT

This study aimed to measure the length and weight of the Lemuru fish (Sardinella lemuru). The sample size
was 50. The total length of the fish samples ranged from 173 mm to 213 mm, with the average length of the
dominant fish caught being 187.86 mm, while the weight ranged from 65 to 89 grams with an average
weight of 77.28 grams. The b value obtained for the lemuru fish (Sardinella lemuru) at the Sibolga
Nusantara Fisheries Port was 1.3902. Based on the b value obtained, it can be stated that the length/weight
of the fish is <3 (negative allometric), meaning that the length growth is faster than the weight growth.

Key Word : Length and Weight, relationship, Lemuru.

PENDAHULUAN

Sumber daya perikanan merupakan salah satu potensi kelautan yang memiliki peranan
penting dalam mendukung ketahanan pangan, perekonomian masyarakat pesisir, serta
penyediaan sumber protein hewani. Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki
keanekaragaman sumber daya ikan yang tinggi, termasuk kelompok ikan pelagis kecil
yang banyak dimanfaatkan oleh nelayan (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2022).
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Ikan lemuru merupakan salah satu jenis ikan pelagis kecil yang memiliki nilai
ekonomis penting dan banyak ditangkap di perairan Indonesia. Ikan ini umumnya hidup
bergerombol di perairan pantai dan sering menjadi target utama penangkapan nelayan
karena jumlahnya yang cukup melimpah dan memiliki permintaan pasar yang tinggi
(Sparre & Venema, 2021).

Informasi mengenai aspek biologi ikan sangat diperlukan dalam pengelolaan sumber
daya perikanan secara berkelanjutan. Salah satu parameter penting dalam kajian biologi
perikanan adalah hubungan panjang dan berat ikan. Hubungan panjang—berat digunakan
untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan serta kondisi fisiologis ikan di suatu perairan
(Effendie, 2020).

Hubungan panjang dan berat ikan umumnya dinyatakan dalam persamaan W = aLb, di
mana W adalah berat ikan, L adalah panjang ikan, sedangkan a dan b merupakan
konstanta pertumbuhan. Nilai koefisien b dapat menunjukkan pola pertumbuhan ikan,
apakah bersifat isometrik atau allometrik (Froese, 2022).

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga merupakan salah satu pelabuhan
strategis di wilayah barat Indonesia yang menjadi pusat aktivitas pendaratan ikan pelagis,
terutama dari kapal penangkap jenis purse seine. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2025 di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga, yang terletak di Kota
Sibolga, Provinsi Sumatra Utara.. Salah satu pelabuhan yang menjadi pusat aktivitas
perikanan di Sumatera Utara adalah Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga. Pelabuhan
ini menjadi lokasi pendaratan berbagai jenis ikan hasil tangkapan nelayan, termasuk ikan
lemuru.Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan panjang dan berat ikan lemuru
yang didaratkan di pelabuhan tersebut perlu dilakukan untuk mengetahui pola
pertumbuhan ikan serta memberikan informasi ilmiah yang dapat mendukung
pengelolaan sumber daya perikanan secara berkelanjutan
BAHAN DAN METODE

1. Waktu dan Tempat Penelitian
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 2025 sampai dengan 4 Sepetember
2025 di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga, yang terletak di Kota Sibolga,
Provinsi Sumatera Utara.

2. Peralatan dan Bahan.
Peralatan dan bahan yang digunakan selama penelitian adalah:
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Tabel 1. Peralatan dan bahan yang digunakan

Alat Bahan
Penggaris Ikan Lemuru (Sardinella lemuru)
Timbangan Digital Tissu
Kamera Sarung Tangan
Laptop

3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu dengan cara pengukuran pada
panjang dan berat ikan lemuru. Metode pengambilan data menggunakan metode survey

ke lokasi di pelelangan ikan, untuk mendapatkan Panjang dan berat ikan lemuru yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPN) Sibolga.

4. Analisis Data

Pengambilan data yang diperoleh berupa analisis atau pengamatan langsung terhadap
Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) selama 1 bulan, yaitu mengukur dan menghitung
panjang dan berat ikan lemuru (Sardinella lemuru) yang bersifat alometrik negatif,

alometrik positif atau isometrik. Adapun perhitungan panjang dan berat ikan lemuru
adalah:

W=a.LP
Keterangan:
w : Berat (gram)
L : Panjang (mm)
a : Intersep (perpotongan kurva hubungan panjang-berat dengan sumbu-y)
b : Pendugaan koefisien hubungan panjang berat
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang dan berat ikan lemuru dapat dilihat di
bawah ini:
Tabel 1. Panjang dan Berat Ikan Lemuru

Panjang | Berat Panjan Berat
No | ") | (@) No | "m) | @0
1 175 67 31 185 76
2 187 77 32 178 70
3 173 65 33 194 83
4 187 78 34 202 85
5 186 77 35 186 78
6 188 77 36 185 75
7 192 64 37 179 69
8 176 67 38 184 78
9 188 80 39 188 78
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10 184 73 40 210 89
11 200 84 41 198 83
12 212 88 42 178 73
13 184 74 43 176 72
14 188 82 44 186 77
15 174 67 45 184 75
16 173 66 46 195 80
17 196 84 47 202 85
18 202 86 48 188 77
19 178 74 49 182 74
20 185 78 50 176 70
21 187 77
22 176 73
23 184 78
24 184 77
25 187 78
26 204 86
27 178 69
28 188 78
29 213 88
30 208 85
Hasil Nilai | Keterangan

Alometrik | 3,0297 | Negatif

Faktor Pipih

kondisi 3,5258 | Montok

Hasil Faktor Kondisi ikan Lemuru (Sardinella lemuru)

Faktor Kondisi ikan Lemuru (Sardinella lemuru) Faktor kondisi merulpakan
keadaan yang menyatakan kemontokan ikan dengan angka, diketahuli berdasarkan
panjang dan berat ikan. Belrdasarkan grafik diatas bahwa faktor kondisi rata-rata
terbelsar ikan gulamah betina (Johnius trachycephalus) dengan faktor kondisi rata-rata
terbesar 3,5258.
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Gambar 3. Diagram faktor kondisi ikan lemuru.

Pembahasan

Jumlah total sampel lkan Lemuru (Sardinella lemuru) yang diambil adalah sebanyak
50 ekor. Dengan keseluruhan sampel panjang ikan mulai 173 mm sampai dengan 213
mm, dimana panjang total dominan ikan tertangkap berada pada kisaran rata-rata 187,86
mm, sedangkan untuk berat ikan lemuru (Sardinella lemuru) berukuran kisaran 65
sampai 89 gr, dengan berat ikan rata-rata 77,28 gr. Hasil perhitungan nilai b yang
diperoleh pada pengujian Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) yang didaratkan di
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga adalah 1,3902 dan nilai a nya adalah
2,9325.

Berdasarkan nilai b yang diperoleh, maka dapat dinyatakan panjang berat ikan < 3
(kurang dari tiga), artinya allometrik negatif yang berarti pertumbuhan panjang lebih
cepat dari pertumbuhan berat/bobot. Kemudian dari pengolahan data yang dilakukan
diperoleh nilai k nya adalah 3,0297, artinya bentuk lkan Lemuru (Sardinella lemuru)
yang ditangkap pipih (Montok) karena 2,0-4,0, itu berarti ukuran ikan yang diolah pipih
(Montok). Untuk data wr yang diperoleh adalah 35258,43.

Hubungan panjang dan berat merupakan salah satu parameter penting dalam kajian
biologi perikanan karena dapat digunakan untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan serta
kondisi fisiologisnya. Hubungan ini umumnya dianalisis menggunakan persamaan W =
alL®, di mana nilai b menunjukkan tipe pertumbuhan ikan apakah bersifat isometrik atau
allometrik. Apabila nilai b = 3 maka pertumbuhan bersifat isometrik, sedangkan jika b #
3 maka pertumbuhan bersifat allometrik (Virdayanti, et al., 2021). Pola pertumbuhan
allometrik negatif pada ikan lemuru menunjukkan bahwa ikan cenderung bertambah
panjang lebih dahulu sebelum mengalami peningkatan berat yang signifikan. Hal ini
umum terjadi pada ikan pelagis kecil yang memiliki karakteristik tubuh ramping dan aktif
berenang. Menurut Froese (2022), nilai b yang lebih kecil dari 3 dapat dipengaruhi oleh
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kondisi lingkungan yang kurang optimal, ketersediaan pakan, serta faktor biologis seperti
umur dan fase pertumbuhan ikan.

Pertumbuhan ikan diartikan sebagai bentuk penambahan ukuran, baik bobot,
panjang, maupun volume dalam waktu tertentu. Ada 2 hal yang perlu diperhatikan pada
pertumbuhan organisme, yakni: suhu udara, kondisi air, dan pola makanan. Pertumbuhan
ikan juga tergantung dari pada ketersediaan makanan di wilayah perairan dimana ikan
berada dan bagaimana ikan mencernanya. Pertumbuhan tergantung dari serapan energi
oleh organisme, semakin besar energi yang diserap, maka semakin cepat pula
pertumbuhannya. Selain itu, hubungan panjang—berat ikan juga dapat digunakan untuk
menilai kondisi kesejahteraan ikan (condition factor). Nilai hubungan yang tinggi (R?
mendekati 1) menunjukkan bahwa data yang diperoleh cukup baik dan hubungan antara
panjang dan berat bersifat erat (Manginsela et al., 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa
ikan lemuru yang diamati memiliki kondisi tubuh yang relatif normal dan tidak
mengalami gangguan pertumbuhan yang signifikan. Hubungan panjang-berat ikan
merupakan parameter penting dalam biologi perikanan karena memberikan informasi
mengenai pola pertumbuhan dan kondisi ikan di suatu perairan. Secara umum, hubungan
ini dinyatakan dalam persamaan W = al®, di mana nilai b digunakan untuk menentukan
tipe pertumbuhan ikan (Effendie, 2020). Selain itu, faktor lingkungan seperti suhu
perairan, salinitas, dan produktivitas perairan juga sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan. Perairan yang memiliki ketersediaan makanan tinggi cenderung
menghasilkan ikan dengan pertumbuhan yang lebih baik. Sebaliknya, keterbatasan pakan
dapat menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi tidak seimbang, di mana pertumbuhan
panjang lebih dominan dibandingkan berat tubuh (Widodo & Suadi, 2020).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian tentang hubungan panjang berat lkan Lemuru
(Sardinella lemuru) selama 30 hari yaitu: berdasarkan penelitian dapat disimpulkan
bahwa sebaran frekuensi Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) yang diperoleh pada 04
Agustus-04 September 2025 yaitu dengan kisaran panjangl73 mm sampai dengan 213
mm, sedangkan kisaran berat pada Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) yaitu 65 sampai 89
gr. Pola pertumbuhan Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) yang diperoleh nilai (b) 1,3902
pada waktu penelitian bersifat allometrik negatif yang berarti pertumbuhan panjang ikan
lebih cepat daripada pertumbuhan beratnya.Pola pertumbuhan alometrik negatif ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi lingkungan perairan di daerah
penangkapan kurangnya ketersediaan mkanan,serta tingkat aktivitas ikan di
habitatnya.Berdasarkan kondisi pertumbuhan alomertik negative pada ikan lemuru

Bentuk ikan (K) dengan nilai 3,0297 maka bentuk ikan pipih (montok). Pada
penelitian kali ini ikan Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) yang praktikan analisis masih
kecil dan belum siap tangkap hal itu dapat dilihat dari nilai (b) dan nilai (k) yang
praktikan peroleh.
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